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Nim :  20300113065  
Judul :  Pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone.  
 Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui strategi kepemimpinan 
kepala sekolah di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 2) Untuk mengetahui 
gamabaran kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 3) 
Untuk mengetahui pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah Ex Post Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone dengan jumlah 43 orang 
dan sampel penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi atau biasa disebut 
total sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk 
teknik pengumpulan data strategi kepemimpinan kepala sekolah dan mutu tenaga 
pendidik. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan teknik 
analisis inferensial dengan regresi linear sederhana.  
 Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, strategi kepemimpinan 
kepala sekolah di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone berada pada kategori sedang 
dan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone berada pada 
kategori sedang. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 2,818 lebih besar dari pada nilai t tabel distribusi dengan nilai 0,025 
dengan taraf signifikasi sebesar 5% (2,818 > 2,021) = (thitung > ttabel) berarti ada 
pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas tenaga 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada 
nilai-nilai agama, kebudayaan nasioanl Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman. Serta pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, 
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar dan usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan atau latihan bagi peranannya dimasa 
yang akan datang, serta arah kebijakan peningkatan perluasan dan pemerataan 
pendidikan dilaksanakan melalui antara lain penyediaan fasilitas layanan pendidikan 
berupa pembangunan unit sekolah baru, penambahan ruang kelas dan penyediaan 
fasilitas pendukungnya, penyediaan berbagai pendidikan alternatif bagi masyarakat 
yang membutuhkan perhatian khusus, serta penyediaan berbagai beasiswa dan 
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
penjelasannya, (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003) cet. 1,  h. 3-5 
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bantuan operasional sekolah yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 
melibatkan peran aktif masyarakat.
2
 
Upaya memperbaiki tingkat pendidikan penduduk telah dilakukan melalui 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun, selain itu, upaya peningkatan 
mutu tenaga pendidk (guru) juga diperhatikan. Dewasa ini masih banyak 
permasalahan yang berkaitan dengan kualitas tenaga pendidik. Ternyata  mutu tenaga 
pendidik menjadi salah satu unsur yang menentukan munculnya generasi muda yang 
berprestasi. Dapat dikatakan tinggi rendahnya mutu sekolah juga dilihat dari tinggi 
rendahnya mutu tenaga pendidik (guru).
3
 
Kualifikasi dan kualitas tenaga pendidik (guru) perlu ditingkatkan lagi, 
mengingat tenaga pendidik adalah salah satu komponen yang sangat penting yang 
ikut berperan dalam pembentukan sumber daya manusia dibidang pembangunan. 
Oleh karena itu, pendidik harus berperan secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga pendidik yang profesional, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang semakin berkembang. Artinya, bahwa setiap pendidik mempunyai 
tanggung jawab terhadap peserta didiknya pada suatu kedewasaan. Tenaga pendidik 
dan kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan strategis terutama 
dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai yang diinginkan. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik dalam 
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Muliani.“Pembangunan Pendidikan”.http://www.scrib.comaskses 18 juni 2016. 
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masyarakat Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran berkembang amat pesat. Hal ini terbukti bahwa dalam 
proses pembelajaran yang diperankan oleh pendidik tidak dapat digantikan oleh 
teknologi. Fungsi mereka tidak akan bisa seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik 
dan pengajar bagi peserta didiknya.
4
 
Personalia pendidikan atau para pelaksana pendidikan merupakan personal 
yang perlu diperhatikan. Disamping ia merupakan salah sub sistem manajemen yang 
lain dia pula merupakan kunci keberhasilan pendidikan. Maka dari itu, orang-orang 
dalam organisasi pendidikan merupakan penentu keberhasilan dan kegagalan 
pendidikan. Sebab walau sumber yang lengkap misalnya dana yang mencukupi, 
media lengkap, bahan pelajaran tersedia, sarana dan prasarana baik, lingkungan 
belajar kaya, tetapi pelaksana-pelaksana pendidikan tidak berkompeten dan tidak 
berdedikasi belum tentu tujuan pendidikan akan tercapai. Tidak banyak siswa 
maupun mahasiswa mampu belajar tanpa guru dan dosen.
5
 
Sebaliknya bila personalia pendidikan terutama guru memiliki kompetensi 
dan dedikasi yang baik walaupun sumber-sumber pendidikan yang lain kurang 
lengkap atau beberapa dari padanya tidak tersedia, para pelaksana pendidikan akan 
tetap melaksanakan tugasnya. Dengan inisiatif dan kreatifitas mereka akan membawa 
para siswa atau mahasiswa proses belajar yang relatif baik.
6
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TimDosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2008),  h. 229 
5
Made Piadarta, Manajemen Pendidikan Indonesia.(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004). h.109 
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Dalam perwujudannya, tanggung jawab perlu ditekankan dan dikedepankan, 
karena pada saat ini banyak lulusan pendidikan yang cerdas dan terampil, tetapi tidak 
memiliki tanggung jawab dalam mengamalkan ilmu dan keterampilan yang 
dimilikinya sehingga sering kali menimbulkan masalah bagi masyarakat, menjadi 
beban masyarakat dan bangsa bahkan persatuan dan kesatuan bangsa. Dalam 
kerangka inilah dirasakan perlunya standar kompetensi dan sertifikasi tenaga 
pendidik (guru), agar nantinya memiliki tenaga pendidik (guru) profesional yang 
memiliki standar dan lisensi yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan tenaga pendidik 
(guru) yang demikianlah, kita berharap dapat membangun kembali masyarakat dan 
bangsa yang sudah porak-poranda.
7
  
Kompetensi dan profesionalisme seorang tenaga pendidik (guru) sangat 
dituntut, karena perkembangan ilmu semakin pesat. 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) pasal 42 ayat 1 yang berbunyi: “pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”Pasal tersebut 
menggambarkan persyaratan kemampuan guru sebagai pendidik. Sedangkan 
pasal43 ayat 1 yang menjelaskan bahwa: “promosi dan penghargaan bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan berdasarkan latar belakang 
pendidikan, pengalaman, kemampuan dan prestasi kerja dalam bidang 
pendidikan.
8
Inipun menggambarkan promosi seorang guru juga didasarkan 
pada kemampuannya atau kompetensinya. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone pada 
hari senin 22 februari 2016 pukul 09:00 Wita. Penulis menemukan berbagai 
permasalahan yang pertama strategi kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di 
sekolah tersebut belum terlihat. Kepala sekolah tidak pernah memperhatikan kondisi 
tenaga pendidik (guru) yang ada di sekolah tersebut, padahal masih ada guru yang 
mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmunya, contohnya dari jurusan pendidikan 
Agama Islam mengajar bahasa Arab dan dari jurusan sejarah mengajar sosiologi 
selain itu terdapat pula tenaga pendidik (guru) yang kurang profesional serta 
kompetensinya sebagai tenaga pengajar masih perlu ditingkatkan, contohnya tidak 
ahli dalam bidang studi yang diajarkan dan kemampuan dalam menyajikan materi 
masih kurang. 
Berdasarkan permaslahan tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian lebih 
lanjut berkaitan dengan “Pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengemukakan beberapa 
rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone ? 
2. Bagaimana gambaran kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone? 
   6 
  
3. Adakah pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan 
kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan.
9Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas 
tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone”. 
D. Definisi Operasional Variabel  
 Untuk menghindari adanya interpretasi atau penafsiran yang keliru terhadap 
judul skripsi, maka penulis merasa perlu menegaskan arti variabel yang terdapat 
didalam judul skripsi ini, sebagai berikut. 
1. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Strategi kepala sekolah adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurung 
waktu tertentu yang dilakukan kepala sekolah dalam lembaga tertentu.
10
Sedangkan 
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan untuk menggerakkan sumber daya 
                                                             
9
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,  (Bandung: PT. Alfabeta, 2010), h. 96. 
 10Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Strategi Keunggulan Kompetitif Edisi 1, 
(Yogyakarta: BPEF, 2001), h. 91 
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manusia yang ada pada suatu sekolah dan digunakan secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
11
 
 Maka dari itu, strategi kepemimpinan kepala sekolah adalah cara dan 
kemampuan seorang kepala sekolah sebagai seorang pemimpin untuk mengarahkan, 
membimbing, menuntun bawahannya untuk melakukan sesuatu agar tujuan bisa 
tercapai. Demi terwujudnya tujuan pedidikan, maka dari itu kepala sekolah harus 
menerapkanbeberapa strategi yang meliputi pendidikan dan pelatihan, pelatihan 
dalam pelaksanaan tugas,pelatihan leson studi, dan perbaikan melalui kegiatan 
penelitian tindakkelas (PTK). 
2. Kualitas Tenaga Pendidik 
 Merujuk pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 yang di maksud dengan guru berkualitas adalah guru yang profesional.
12
 
Sementara dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
10 dan Peraturan Pemerintah  No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pasal 28, disebutkan bahwa guru yang berkualitas harus memiliki empat 
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial.
13
 
                                                             
 11Wasti soemanto, dkk, Kepemimpinan Dalam Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 
h. 47 
 12Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan 
penjelasannya, h. 6 
13
Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Tentang Guru dan Dosen 
Serta Standar Nasional pendidikan. 
   8 
  
 Maka dari itu, disimpulkan bahwa guru berkualitas adalah guru yang 
profesional serta kompeten dalam menjalankan kewajibannya sebagai tenaga 
pendidik (guru). Maka dari itu, profesional dan kompetensi merupakan tolak ukur 
untuk mengetahui berkualitasnya seorang tenaga pendidik (guru). Karena terbatasnya 
waktu dan biaya sehingga peneliti hanya menfokuskan pada kompetensi yang terdiri 
dari kompetensi profesional (menguasai materi pelajaran, menguasai SK dan KD 
mata pelajaran, mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif dan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sedangkan kompetensi keribadian 
(bertindak sesuai dengan norma agama, menampilkan diri sebagai pribadi yang 
berakhlak mulia, menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan berwibawa, 
serta menunjukkan etos kerja dan percaya diri. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMA  Negeri4 
Bone Kabupaten Bone   
b. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kualitas tenaga pendidik di SMA 
Negeri 4 Bone Kabupaten Bone  
c. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
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2. Manfaat  penelitian  
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis sehingga dapat 
mengaplikasikannya kelak jika menduduki jabatan tertentu disebuah lembaga 
pendidikan seperti kepala sekolah. 
b. Memberikan informasi kepada dunia pendidikan akan pentingnya strategi 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik (guru), Sehingga 
bisa mencapai mutu pendidikan yang baik.  
c. Memberikan motivasi dan hubungan antara kepala sekolah dengan guru demi 
terciptanya pendidikan yang bermutu. 
d. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penerapan strategi kepala sekolah dalam 





1. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah  
a. Pengertian Strategi KepemimpinanKepala Sekolah 
Strategi menurut kamus besar bahas Indonesia adalah cara atau siasat perang.
1
 
Sedangkan menurut Hassan Shadily berarti siasat atau rencana.
2
 Sementara itu dalam 
kamus bahasa Indonesia terdapat kesamaan arti antara strategi dengan taktik, karena 
taktik mengandung arti siasat, upaya dan akal.
3
 Dari pengertian di atas dapat 
diketahui bahwa perkataan strategi sulit dibantah bahwa penggunaan kata tersebut 
diawali dan popular dilingkungan militer. Di samping itu strategi secara bebas adalah 
teknik dan taktik yang dapat diartikan juga sebagai seorang komandan untuk 
memenangkan peperangan yang jadi tujuan utamanya.
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Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 
1) PengertianUmum 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 
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2) Pengertian khusus 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat senantiasa meningkat dan terus-
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan 
oleh para pelanggan dimasa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai 
dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 




Sedangkan kepemimpinan menurut istilah adalah proses mempengaruhi 
aktvitas individu atau group untuk mencapai tujuan-tujuan teretntu dalam situasi yang 
telah ditetapkan. Dalam mempengaruhi aktitivtas individu pemimpin menggunakan 
kekuasaan, kewenagan, pengaruh, sifat dan karakteristik, serta tujannya adalah 
meningkatkan produktivitas dan moral kelompok.
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Menurut David L.Goetsch dan Stanley B. Davis  kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk menginspirasikan orang guna menciptakan suatu komitmen total, 
diinginkan dan sukarela terhadap pencapaian tujuan organisasional atau melebihi 
pencapaian tujuan tersebut.
7
 Selanjutnya James J. Cribbin mengatakan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu proses mengarahkan dan mempengaruhi aktifitas yang 
berkaitan dengan tugas dari suatu.
8
 Sementara Gary Johns, mengartikan 
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kepemimpinan seabagi suatu proses mempengaruhi yang memungkinkan manajer 




Sedangkan F. E. Fiedler dalam Burhanuddin, kepemimpinan adalah suatu 
proses di mana kemampuan seseorang pemimpin untuk mempengaruhi anggota 
kelompok tergantung pada situasi tugas dan tingkat kesesuaian gaya kepemimpinan, 
personalitas, dan pendekatan terhadap kelompok yang dipimpin.
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Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Serta 
kepemimpinan dapat dipergunakan setiap orang dan tidak hanya terbatas berlaku 
dalam suatu organisasi atau kantor tertentu.  
 Pada konteks pemimpin, Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat An-Nisa‟ 
ayat 59. 
               . 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan 
pemimpin di antara kamu. (Q.S. An-Nisa‟: 59)11 
Dalam tafsir Al-Maraghi diterangkan bahwa ulil amri yaitu para umara, 
hakim, ulama, panglima perang, dan seluruh pemimpin dan kepala yang menjadi 
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tempat kembali manusia dalam kebutuhan dan maslahat umum. Apabila mereka telah 
menyepakati suatu urusan atau hukum, mereka wajib ditaati. Dengan syarat, mereka 
harus dapat dipercaya, tidak menyalahi perintah Allah dan sunnah Rasul yang 




Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan itu tidak lain daripada 
kemampuan memimpin seseorang yang diproyeksikan ke dalam bentuk-bentuk 
kegiatan atau proses mempengaruhi, membimbing, menggerakan dan mengarahkan 
orang lain, sehingga mereka itu mamu berbuat, dan bertanggung jawab. Adapun 
pengertian kepala sekolah merupakan dua gabungan kata, kedua kata tersebeut adalah 
“Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala sekolah dapat diartikan „pemimpin‟ dalam 
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan „Sekolah‟ adalah sebuah lembaga 
di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
13
  
Kepala sekolah merupakan salah satu kekuatan efektif dalam pengelolaan 
sekolah yang berperan dan bertanggung jawab dalam menghadapi perubahan agar 
para guru, staf dan peserta didik menyadari akan tujuan sekolah yang telah 
ditetapkan, dengan kesadaran tersebut para guru, staf dan peserta didik dengan penuh 
semangat melaksanakan tugas masing-masing dalam mencapai tujuan sekolah. 
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 Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu Sekolah di 
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
kepemimpinan kepala sekolah adalah rencana atau cara yang dilakukan pemimpin 
(kepala Sekolah) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan dalam kaitannya 
dengan strategi kepemimpinan kepala sekolah, maka tujuan yang akan dicapai yaitu 
untuk kemajuan suatu lembaga pendidikan. 
b. Strategi Kepala Sekolah 
Ada empat strategi yang dapat dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu tenaga pendidik (guru) di sekolah diantaranya sebagai berikut: 
a) Peningkatan melalui pendidikan dan pelatihan (off the job training). Guru dilatih 
secara individual maupun dalam kelompok untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan terbaik dengan menghentikan kegiatan mengajar. Kegiatan pelatihan 
seperti ini memiliki keunggulan karena guru lebih konsentrasi dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan. Namun demikian kegiatan seperti ini tidak dapat 
dilakukan dalam jangaka waktu yang lama dan terlalu sering. Semakin sering 
pelatihan seperti ini dilakukan, semakin meningkat dampak kontra produktifnya 
terhadap efektivitas belajar siswa. 
b) Pelatihan dalam pelaksanaan tugas atau on the job training. Model ini dikenal 





dinilai baik sehingga guru baru dapat belajar dari seniornya. Pemagamang dapat 
dilakukan pada ruang lingkup suatu sekolah atau pada sekolah lain yang memiliki 
mutu yang lebih baik. 
c) Pelatihan Lesson Studi. Kegiatan pada prinsipnya merupakan bentuk kolaborasi 
guru memperbaiki kinerja mengajarnya dengan berkonsentrasi pada studi tentang 
dampak positif guru terhadap kinerja belajar siswa dalam kelas. Kelompok guru 
yang melakukan studi ini pada dasarnya merupakan proses kolaborasi dalam 
pembelajaran. Siswa dipacu untuk menunjukkan prestasinya, namun di sisi lain 
guru juga melaksanakan proses belajar untuk memperbaiki pelaksanaan tugasnya. 
d) Melakukan perbaikan melalui kegiatan penelitian tindak kelas (PTK). Kegiatan ini 
dilakukan guru dalam kelas dalam proses pembelajaran PTK dapat dilakukan 
sendiri dalam pelaksanaan tugas, melakukan penilaian proses maupun hasil untuk 
mendapatkan data mengenai prestasi maupun kendala yang siswa hadapi serta 
menentukan solusi perbaikan. Karena perlu ada solusi perbaikan, maka PTK 
sebaiknya dilakukan melalui beberapa putaran atau siklus sampai guru mencapai 
prestasi kinerja yang diharapkannya.
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 Demikianlah beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala sekolahdalam 
meningkatkan mutu tenaga pendidik (guru) di Sekolah. Dari beberapa strategi 
tersebut diharapkan guru dapat bekerja atau mengajar siswanya dengan baik dan 
tujuan pendidikan pun dapat tercapai. 
                                                             
 14Suharto, “Cara Mengembangkan Kompetensi Guru” 
(http://Gurupembaharu.Com/Sdm/Pendidik/Menerapkan Penjaminan Mutu Guru Sesuai Standar 





c. Peran dan Tugas Kepala Sekolah  
 Menurut Keputusun Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0296 Kepala 
Sekolah adalah guru yang memperoleh tambahan tugas untuk memimpin 
penyelenggaraan pendidikan dan upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah. 
Menurut ketentuan ini masa tugas kepala sekolah adalah 4 (empat) tahun yang dapat 
diperpanjang satu kali masa tugas.Bagi yang sudah menduduki jabatan 2 (dua) kali 
masa tugas berturut-turut dapat ditugaskan kembali apabila sudah melewati tenggang 
waktu minimal 1 (satu) kali masa tugas. Bagi mereka yang pemilik prestasi yang 
sangat baik dapat di tugaskan di sekolah lain tanpa tenggang waktu. Kepala sekolah 
selain memimpin penyelenggraan pendidikan di sekolah juga berperan atau berfungsi 
sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, pembaru dan 
pembangkit minat. 
 Dalam melaksanakan sejumlah peran atau fungsinya sebagai kepala sekolah 
maka dari itu kepala sekolah mempunyai tugas yang banyak dan kompleks 
diantaranya: 
1) Dalam perannya sebagai pendidik, Kepala Sekolah bertugas membimbing 
guru, karyawan, siswa, mengembangkan staf, mengikuti perkembangan iptek 
dan menjadi contoh dalam pembelajaran. 
2) Dalam perannya sebagai manajer, kepala sekolah bertugas menyusun 
program, dan menyusun perorganisaian sekolah, menggerakan staf, 





3) Sebagai administrator kepala sekolah bertugas, mengelola administrasi, KBM, 
dan BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, sarana dan prasarana, persuratan, 
dan urusan rumah tangga Sekolah. 
4) Sebagi supervisor kepala sekolah bertugas menysun program supervise 
pendidikan, memanfaatkan hasil suvervisi. 
5) Sebagai pemimpin Kepala Sekolah bertugas menyusun dan mensosialisasikan 
visi dan misi suatu program sekolah, mengambil keputusan, melakukan 
komunikasi. 
6) Sebagai pembaru kepala sekolah bertugas mencari dan melakukan 
pembaharuan dalam berbagai aspek, mendorong guru, staf dan orang tua 
untuk memahami dan memberikan dukungan terhadap pembaruan yang 
ditawarkan. 
7) Sebagai pembangkit minat (motivator) kepala sekolah bertugas menyihir 
lingkungan kerja, suasana kerja, membangun prinsip penghargaan dan 
hukuman reward and punishment yang sistemik.
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 Bardasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang kepala 
sekolah selain memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga mempunyai 
peran dan fungsi sebagai kepala demi terselenggaranya pendidikan. 
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2. Kualitas atau Mutu Tenaga Pendidik 
a. Pengertian Kualitas atau Mutu Tenaga Pendidik  
 Kata “Mutu” berasal dari bahasa inggris, Quality yang berarti kualitas.Dengan 
hal ini, mutu berarti merupakan sebuah hal yang berhubungan dengan gairah dan 
harga diri. Sesuai keberadaannya, mutu dipandang sebagai nilai tertinggi dari suatu 
produk atau jasa. Menurut Crosby, mutu adalah sesuai yang disyaratkan atau 
distandarkan (Conformance to requirement), yaitu sesuai dengan standar mutu yang 
telah ditentukan, baik inputnya, prosesnya maupun outputnya. 
 Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan meningkatkan mutu 
merupakan tugas yang paling penting. Walaupun demikian, ada sebagian orang yang 
menganggap mutu sebagai sebuah konsep yang penuh dengan teka-teki. Mutu 
dianggap sebagai suatu hal yang membingungkan dan sulit untuk diukur. Mutu dalam 
pandangan seseorang terkadang bertentangan dengan mutu dalam pandangan orang 
lain, sehinggga tidak aneh jika ada dua pakar yang tidak memiliki kesimpulan yang 
sama tentang bagaimana cara menciptakan institusi yang baik. 
 Suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik dan 
benar, merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi 
yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi 
yang tidak dapat diunggulii.Produk-produukyang bermutu adalah sesuatu yang dibuat 
dengan sempurna dan dengan biaya yang mahal.Mutu dalam pengertian relatif 





produk atau jasa telah memenuhi persyaratan atau kriteria, atau spesifikasi yang 
ditetapkan. Produk atau jasa tersebut tidak harus terbaik, tetapi telah memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
 Mutu dalam pengertian relatif memiliki dua aspek. Pertama, mutu diukur dan 
dinilai berdasarkan persyaratan kriteria dan spesifikasi (standar-standar) yang telah 
ditetapkan lebih dahulu. Kedua, konsep ini mengakomodasi keinginan konsumen atau 
pelanggan, sebab didalam penetapan standar produk dan atau jasa yang akan 
dihasilkan memperhatikan syarat-syarat yang dikehendaki pelanggan, dan perubahan-
perubahan standar antara lain juga didasarkan atas keinginan konsumen atau 
pelanggan, bukan semata-mata kehendak produsen.
16
 Secara umum mutu dapat 
diartikan sebagai gamabaran atau karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan.
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 Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, 
keluaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. Pertama, 
kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia seperti kepala sekolah, 
guru, staf tata usaha, dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan 
material berupa alat peraga, buku-buku kurikulum, prasarana dan sarana sekolah. 
Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa alat lunak, seperti 
peraturan struktur organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu 




E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinana Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 





masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan seperti visi, motivasi, ketekunan dan 
cita-cita.Sedangkan pendidik (guru) merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melalui hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 
pada perguruan tinggi.
18
 Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 




 Dengan demikian mutu tenaga pendidik mempunyai peranan dan kunci dalam 
keseluruhan proses pendidikan. Dalam hal ini kekuatan dan mutu pendidikan suatu 
negara dapat dinilai dengan mempergunakan faktor mutu tenaga pendidik (guru) 
sebagai salah satu induk utama. Itulah sebabnya antara lain mengapa mutu tenaga 
pendidik (guru) merupakan faktor yang mutlak di dalam pembelajaran. Makin 
sungguh-sungguh sebuah pemerintahan untuk membangun negerinya, makin menjadi 
penting kedudukan mutu tenaga pendidik (guru). 
b. Standar Kualitas Tenaga Pendidik 
Tenaga pendidik (guru) baru bisa dikatakan bermutu ketika sudah memenuhi 
standarseperti yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerinta tentang Standar Nasaional 
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Pendidik pasal 28 (1) bahwa: “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Sedangkan ayat (2) 
menjelaskan bahwa: “kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku”. Adapun pada ayat (3) menjelaskan bahwa: 
“kompetensi sebagai agent pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial”.20 
Standar yang dimaksud adalah suatu kriteria yang telah dikembangkan dan 
ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur, dan manajemen yang 
efektif.Sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan ukuran dan keadaan 
yang dikehendaki.Secara konseptual, standar juga dapat berfungsi sebagai alat untuk 
menjamin bahwa program-program pendidikan suatu profesi dapat memberikan 
kualifikasi kemampuan yang harus dipenuhi oleh calon sebelum masuk kedalam 
profesi yang bersangkutan. 
1. Profesionalisme Tenaga Pendidik (Guru) 
1) Pengertian Profesionalisme Tenaga Pendidik (Guru) 
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Istilah profesinalisme berasal dari profession.Dalam kamus bahasa Inggris 
Indonesia profession pekerjaan.
21
Arifin mengemukakan bahwa profession 
mengandung arti yang sama dengan kata accupation atau pekerjaan yang 
memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.
22
 
Menurut Kunandar profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang atau pekerjaan yang ingin atau ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan 
sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.Jadi 
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu.
23
 
Kata profesional adalah kata sifat yang berarti pencaharian dansebagai kata 
benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan 
sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan 
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus disiapkan untuk itu bukan 




Sedangkan menurut Ahmad Tafsir, profesionalisme berarti paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional, 
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yaitu orang yang memiliki profesi.
25
Dengan bertitik tolak dari pengertian diatas, 
maka pengertianguru profesional adalah orang memiliki kemampuan dan 
keahliankhusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuannya yang maksimal. Dengan kata lain, 
guru profesional adalah orang yang terdidik dengan baik, serta memiliki kemampuan 
yang kaya dibidangnya. 
Dedi Supriadi dan Trianto dalam Moh. Uzer Usman untuk menjadi guru 
profesional, guru dituntut memiliki lima kemampuan yaitu:  
a. Mempunyai komitmen pada peserta didik dan proses belajarnya.  
b. Menguasai secara mendalam materi pelajaran yang akan diajarkan serta cara 
 mengajarnya (menggunakan metode yang sesuai dengan  mata pelajaran). 
c. Bertanggung jawab dan memantau hasil belajar peserta didik. 
d. Mampu berfikir sistematis, kritis, taktis dan strategis tentang apa yang 
 dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya.  




Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan professional guru pada 
hakekatnya adalah bermuara pada keterampilan dasar dan pemahaman yang 
mendalam tentang anak sebagai peserta didik, obyek belajar dan situasi kondusif 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Jadi seorang guru dalam arti yang seharusnya 
adalah pekerjaan yang profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh 
mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan 
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oleh mereka yang tidak dapat melakukan pekerjaan itu atau bukan ahlinya. Adapaun 
mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah suatu pandangan bahwa suatu 
keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya 
diperoleh melalui pendidikan khusus.
27
  
Dengan demikian guru yang profesional memiliki seperangkat kompetensi 
(pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 
oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Profesionalisme 
menunjukkan kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 
kemampuan profesionalnya dan terus-menerus mengembangan strategi-strategi yang 
digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
28
 
 Kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya adalah muara dari 
segala pengetahuan teori, segala penguasaan berbagai keterampilan dasar, dan 
pemahaman yang mendalam tentang cara belajar, objek belajar, dan situasi belajar. 
Untuk itu, pekerjaan guru dalam arti yang sebenarnya adalah pekerjaan seorang 
profesi, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus 
disiapkan untuk itu. Keunikan suatu profesi adalah suatu tugas tidak dapat dikerjakan 
oleh orang lain, selain dari orang yang pernah mengikuti pendidikan profesi tersebut. 
Oleh sebab itu, seorang guru harus memperlihatkan kemampuannya dalam proses 
belajar mengajar kepada mereka yang buka guru profesional. 
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Guru yang profesional adalah guru yang dapat melakukan tugas mengajarnya 
dengan baik. Dalam mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan efesien. 
Dengan demikian, profesi guru merupakan suatu profesi yang sedang tumbuh, semua 
permaslahannya masih relevan untuk dibicarakan salah satu diantaranya profesi harus 
melalui pendidikan tinggi keguruan. 
Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang No. 14 tahun 2005 pasal 8 
menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kemudian pasal 9 
menyatakan kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma 
empat. Penegasan dari Undang-Undang ini menyatakan secara jelas bahwa 
kualifikasi guru setidaknya berkependidikan sarjana atau diploma empat. 
 
 Lebih lanjut Suri berpendapat langsung bahwa profesionalisme guru 
mempunyai makna penting yaitu: 
1. Profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteran 
masyarakat umum. 
2. Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi pendidik 
yang selama ini dianggap oleh sebagian masih masyarakat rendah. 
3. Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan pengembangan diri 
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  Kualitas profesionalisme ditunjukkan oleh lima sikap yaiut: 
1) Keinginan untuk menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal. 
2) Meningkatkan dan memelihara citra profesi. 
3) Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan professional 
yang dapat menigkatkan dan memperbaiki kualitas pengembangan dan 
keterampilannya. 
4) Mengejar cita-cita dalam profesi 
5) Memiliki kebanggaan terhadap profesinya.30 
 Guru yang profesional adalah guru yang mengenal tentang dirinya yang 
memiliki kesadaran untuk mendampingi peserta didik dalam belajar. Guru dituntut 
mencari terus-menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Apabila ada 
kegiatan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebab dan mencari 
jalan keluar bersama peserta didik bukan mendimkannya atau malahan 
menyalahkannya. 
 Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan kita tampil sebagai 
pengajar teacher, seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi beralih sebagai 
pelatih coach, pembimbing counseler dan manajer belajar learning manager. Seabagi 
pelatih, seorang guru berperan sebagai seorang pelatih olahraga.Ia mendorong 
siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan 
mencapai prestasi yang setinggi-tingginya, dan membantu siswa mengahadapi nilai 
belajar dan pengetahuan. Sebagaimana pembimbing dan konselor, guru akan 
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bereperan sebagai sahabat siswa, menjadi teladan dalam pribadi yang mengundang 
rasa hormat dan keakraban dari siswa. Sebagai manajer belajar, guru akan 
membimbing siswanya belajar, mengambil prakarsa, dan mengeluarkan ide-ide baik 
yang dimilikinya. Dengan ketiga peran guru ini, maka diharapkan para siswa mampu 
mengembangkan potensi diri, masing-masing mengembangkan kreativitas dan 
mendorong adanya penemuan keilmuan dan teknologi yang inovatif sehingga para 
siswa mampu bersaing dalam masyarakat global.
31
 
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 (4), pengertian profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yangmemerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhistandar mutu atau norma tertentu serta 
memperlukan pendidikan profesi.
32
Sementara juga disebutkan dalam Undang-
Undang Guru dan Dosen pasal 8, menyebutkan bahwa seorang guru 
profesional wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
33
 
Dengan demikian makna profesionalisme mengandung makna yang lebih luas 
dari hanya berkualitas tinggi dalam hal teknis, profesionalisme memiliki makna ahli, 
tanggung jawab, baik tanggungjawab intelektual maupun tanggung jawab moral dan 
memiliki kesejawatan. 
2) Menurut Balitbang Diknas, ada beberapa cara yang dapat ditempuh dalam 
pengembangan profesionalisme guru, anatara lain: 
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a. Perlunya revitalisasi pelatihan guru yang secara khusus menitikberatkan pada 
perbaikan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan, bukan berarti 
untuk meningkatkan sertifikasi mengajar semata. 
b. Perlunya mekanisme kontrol penyelenggaraan pelatihan guru untuk 
memaksimalkan pelaksanaannya. 
c. Perlunya sistem penilaian yang sistemik dan periodik untuk mengetahui 
efektivitas dan dampak pelatihan guru terhadap mutu pendidikan. 
d. Perlunya desentralisasi pelatihan guru pada tingkat kabupaten atau kota. 
e. Perlunya upaya-upaya alternatif yang mampu meningkatkan kesempatan dan 
kemampuan para guru dalam penguasaan materi pelajaran. 
f. Perlunya tolak ukur kemampuan profesional sebagai acuan pelaksanaan  
pembinaan dan penigkatan mutu guru. 
g. Perlunya mengkaji ulang aturan atau kebijakan yang ada melalui perumusan 
kembali atauran atau kebijakan yang lebih fleksibel dan mampu mendorong 
guru mengembangkan kreativitasnya. 
h. Perlunya reorganisasi dan rekonseptualisasi kegiatan pengawassan pengelolaan 
sekolah, sehingga kegiatan ini dapat menjadi sarana laternatif penigkatan mutu 
guru. 
i. Perlunya uapaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penelitian guru 
terutama Penelitian Tindakan Kelas, agar guru lebih memahami dan 






j. Perlu mendorong guru untuk bersikap  kritis dan selalu berusaha meningkatkan 
ilmu pengetahuan  dan wawasan. 
k. Memperketak persyaratan untuk menjadi calon guru pada Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK). 
i. Menumbuhkan apresiasi karier guru dengan memberikan kesempatan yang 
lebih luas untuk meningkatkannya. 
j. Perlunya ketentuan sistem credit point yang lebih fleksibel untuk mendukung 
jenjang karier guru, yang lebih menekankan pada aktivitas dan kreativitas guru 
dalam melaksanakan proses pengajaran.  
2. Kompetensi Tenaga Pendidik (guru) 
1) Pengertian Kompetensi Tenaga Pendidik (guru) 
 Kompetensi pada dasarnya menunjukkan pada kecakapan atau kemampuan 
untuk menegrjakan suatu pekerjaan. Kompetensi menjadi tuntutan mutlak pada tugas 
dan tanggung jawab yang menjadi pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 
dituntut oleh jabatan seseorang. Dengan menyimak makna kompetensi maka dapat 
dimaklumi jika kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari 
suatu profesi. Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dan perilaku guru 
yang tampak sangat berarti.
34
 
 Kompetensi merupakan perilaku nasional guna mencapai tujuan yang di 
persyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian, suatu 
                                                             





kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam upaya mencapai tujuan.
35
 
 Kompetensi adalah apa yang dibawa oleh seseorang kedalam pekerjaannya 
dalam bentuk jenis dan tingkatan perilaku yang berbeda. Ini harus dari atribut tentu 
(pengetahuan, keahlian, dan kepiawaian) yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
berbagai tugas yang berhubungan dengan suatu pekerjaan. Kompetensi menentukan 
aspek-aspek poses dari kinerja suatu pekerjaan. 
 Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
36
 
 Tenaga Pendidik (guru) adalah sebuah jabatan akademik yang memiliki tugas 
sebagai pendidik. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai pembelajaran, 




 Kompetensi tenaga pendidik (guru) adalah kecakapan atau kemampuan yang 
dimiliki oleh guru yang diindikasikan dalam tiga kompetensi yaitu, komptensi yang 
berhubungan dengan tugas profesionalnya sebagai guru, kompetensi yang 
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 Dengan demikian, kompetensi guru menunjuk kepada performance 
danperbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu 
didalammelaksanakan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karenamemiliki 
arah dan tujuan, sedangkan performa merupakan perilakunyata dalam arti tidak hanya 
dapat diamati, tetapi mencangkup sesuatuyang tidak kasat mata.Kompetensi 
merupakan komponen utama dari standar profesi disamping kode etik sebagai 
regulasi perilaku profesi yang ditetapkandalam prosedur dan sistem pengawasan 
tertentu. Kompetensi diartikandan dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yang 
terkait denganeksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, 
sertamemberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang 
menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentusecara efektif dan efisien. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi 
standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap 
peserta didik, pemebelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi.
39
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Menurut Oemar Hamalik memberikan isyarat agar guru dalam bekerja dapat 
melaksanakan fungsinya dan tujuan sekolah, guru harus memiliki kompetensi-
kompetensi yaitu sebagai berikut: 
a. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil. 
b. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 
(instruksional) sekolah. 





 Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan.Seseorang 
dikatakan kompeten dibidang tertentu apabila seseorang yang menguasai kecakapan 
kerja atau keahlian yang selaras dengan tuntutan bidang kerja kerja yang 
bersangkutan.Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi adalah 
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, 
sikap, dan perilakunya. 
 Lebih lanjut Spencer and Spencer membagi lima karakteristik kompetensi 
sebagai berikut. 
a) Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan 
sesuatu. Contohnya; orang yang termotivasi dengan prestasi akan mengatasi 
segala hambatan untuk mencapai tujuan, dan bertanggung jawab 
melaksanakannya. 
b) Sifat, yaitu karakteristik fisik psikologi yang berasal dari dalam diri seseorang 
yang harus konsisten terhadap situasi atau informasi. Contoh penglihatan yang 
baik adalah kompetensi sifat fisik bagi seorang pilot. Begitu halnya dengan 
                                                             
40
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi 





kontrol diri emosional dan inisitif adalah lebih kompleks dalam merespons 
situasi secara konsisten. Kompetensi sifat ini pun sangat dibutuhkan dalam 
memecahkan masalah dan melaksanakan panggilan tugas. 
c) Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang. Contohnya; 
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia menjadi 
efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri. 
d) Pengetahuan,yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. 
Contohnya; pengetahuan ahli bedah terhadap urat saraf dalam tubuh manusia. 
e) Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan fisik dan mental. Contoh kemampuan fisik adalah keterampilan 
programmer komputer untuk menyusun data secara beraturan. Sedangkan 
kemampuan berpikir analitis dan konseptual adalah berkaitan dengan 
kemampuan mental atau kognitif seseorang. 
 Pengertian secara umum guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan 
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi 
formal.Dalam defenisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang 
baru dapat juga dianggap sebagai seorang guru. Guru merupakan suatu profesi, yang 
berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang di luar pendidikan walaupun pada kenyataannya 
masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang pendidikan.
41
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 Guru merupakan pendidik formal di Sekolah yang bertugas membelajarkan 
siswa-siswanya sehingga memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 
sikap yang semakin sempurna kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru 
terikat dengan berbagai syarat, yang di antaranya guru disyaratkan untuk memiliki 
sepuluh kemampuan dasar, yaitu menguasai bahan, mengelola program belajar 
mengajar, mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, menguasai 
landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, 
mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.
42
 
 Guru yang profesional tidak hanya tahu akan tugas, peranan dan 
kompetensinya. Namun dapat melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan 
peranannya, dan selalu meningkatkan kompetensinya agar tercapai kondisi proses 
belajar mengajar yang efektif dan tercapai tujuan belajar secara optimal. Pendidik 
berfungsi sebagai pembimbing dan pemberi arahan, untuk  menumbuhkan aktivitas 
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 Mohammad Amin yang dikutip dari Hamzah B. Uno kompetensi guru pada 
hakikatnya tidak bisa dilepaskan dari konsep hakikat guru dan hakikat tugas guru. 
Kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru yang harus dilakukan 
sehubungan dengan arti jabatan guru yang menuntun suatu kompetensi tertentu 
sebagaiman telah disebutkan. Ace Suryadi mengemukakan bahwa untuk mencapai 
taraf kompetensi, seorang guru memerlukan waktu lama dan biaya mahal.Status 
kompetensi yang profesional tidak diberikan oleh siapa pun, tetapi harus dicapai 
dalam kelompok profesi bersangkutan. Awalnya, tentu harus dibina melalui 
pengetahuan landasan profesi, misalnya pembinaan tenaga kependidikan yang sesuai, 
pelatihan jabatan yang memadai efesiensi dalam sistem perencanaan, serta pembinaan 
administrasi dan pembinaan kepegawaian.
44
 
 Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kompetensi 
guru mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan, kompetensi guru menunjukkan kepada performa dan perbuatan yang 
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas 
pendidikan. kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 
2) Standar Kompetensi Tenaga Pendidik (guru) 
Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10 (1), 
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kompetensi guru ada 4, meliputi: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 (3) butir a dikemukakan 
bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya.
45
 
Slamet PH dalam Syaiful Sagala mengatakan kompetensi pedagogik terdiri 
dari sub-kompetensi:  
a) Berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan mata pelajaran 
yang diajarkan, 
b)  Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi dasar (KD), 
c) Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 
yang telah dikembangkan, 
d)  Merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas, 
e) Melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, 
eksperimentatif, efektif dan menyenangkan), 
f) Menilai hasil belajar peserta didik secara otentik, 
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g) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran, 




b. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional seorang guru sekurang-kurangnya harus memiliki 
penguasaan diantaranya: 
1) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, dan atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu. 
2) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan, yang 
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
47
 
c. Kompetensi Kepribadian 
Istilah kepribadian digunakan dalam disiplin ilmu psikologi mempunyai 
pengertian sebagai “sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang”. Kata 
kepribadian diambil dari terjemahan kata yang berasal dari bahasa inggris, yaitu kata 
personality, yang mempunyai pengertian sebagai sifat dan tingkah laku khas 
seseorang yang membedakannya dengan orang lain.
48
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Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal 28 (3) butir b 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa menjadi 
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangat besar 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yangsangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya 




Ahmad Tafsir dalamKhoiron Rosyadi, sifat-sifat guru muslim sebagai berikut: 
1) Kasih sayang. 
2) Senang memberi nasehat. 
3) Senang memberi peringatan. 
4) Senang melarang muridnya melakukan hal yang tidak baik. 
5) Bijak dalam memilih pelajaran yang sesuai dengan taraf kecerdasan murid.  
6) Hormat terhadap pelajaran lain yang bukan pegangannya. 
7) Bijak dalam memilih pelajaran yang sesuai dengan taraf kecerdasan murid. 
8) Mementingkan berfikir dan berijtihad. 
9) Jujur dalam keilmuan dan adil dalam segala hal.50 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial juga bisa diartikan sebagai kemampuanguru dalam 
membina dan mengembangkan interaksi sosial baiksebagai tenaga profesional 
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maupun sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian, seharusnya seorang tenaga 
pendidik (guru) tidak hanya tanggung jawab didalam kelas saja, tetapiharus mewarnai 
perkembangan anak didik di luar kelas. Dengankata lain, tenaga pendidik (guru) tidak 
sekedar orang yang hadir di depan kelas unntuk menya mpaikan materi pengetahuan 
tertentu,tetapi juga anggota masyarakat yang harus ikut aktif dalam mengarahkan 
perkembangan anak didik menjadi anggotamasyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa standar kompetensi tenaga 
pendidik atau guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam 
bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru untuk 
menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan 
supaya mutu guru dapat diketahui. 
Standar kompetensi tenaga pendidik (guru) bertujuan untuk memperoleh 
acuan baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan jaminan kualitas guru 
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Empat kompetensi di atas hanya 
bisa dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.Oleh karena itu, 
tenaga pendidik (guru) mempunyai peran, fungsi, dan kedudukan yang sangat 
strategis.Hal ini berorientasi bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan berbasis 
kompetensi, tenaga pendidik (guru) mempunyai peranan yang sangat penting.Oleh 
karenanya tenaga pendidik (guru) juga sebagai salah satu komponen dalam kegiatan 
belajar mengajar memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, 






Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap tenaga pendidik 
(guru) akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan 
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan 
fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja harus pandai tetapi juga pandai 
mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 
e. Upaya Peningkatan Mutu atau kulitas Tenaga Pendidik 
 Untuk meningkatkan mutu atau kulitas tenaga pendidik (guru) ada beberapa 
upaya yang dapat dilakukan antara lain: 
1. Menaikan upah dan gaji guru 
Dengan mendapatkan gaji yang lebih memadai maka akan meningkatkan 
kesejahteraan guru sehingga guru lebih serius dan bertanggung jawab dalam 
menjalankan profesinya. Serta guru juga akan lebih berkonsentrasi pada 
profesinya, tanpa harus mengkhawatirkan kehidupan rumah tangganya serta 
pendidikan putra-putrinya. Guru juga mempunyai waktu yang cukup untuk 
mempersiapkan diri tampil prima di hadapan siswanya. Jika anak didik 
mengagumin gurunya maka motivasi belajar siswa akan meningkat dan 
pendidikan pasti akan lebih baik. 
2. Kurangi beban guru dari tugas-tugas administrasi yang sangat menyita waktu. 
Sebaiknya tugas-tugas administrasi yang selama ini harus dikerjakan seorang 
guru, dibuat oleh suatu tim Diknas atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) yang disesuaikan dengan kondisi daerh yang bersifat fleksibel lalu 





sebagi pegangan guru dalam mengajar dan membantu guru-guru pemula untuk 
mengajar tanpa membebani tugas-tugas rutin guru. 
3. Pelatihan dan sarana 
Lembaga-lembaga diklat (PPG dan BPG) dilingkungan Depdiknas perlu lebih 
dioptimalkan peranannya sesuai dengan tugas dan fungsinya.Salah satu usaha 
untuk meningkatakan profesionalitas guru adalah pendalaman materi pelajaran 
melalui pelatihan-pelatihan. Beri kesempatan guru mengikuti pelatihan-pelatihan 
tanpa beban biaya atau melengkapi sarana dan kesempatan agar guru dapat 
banyak membaca buku-buku materi pelajaran yang dibutuhkan guru untuk 
menperdalam pengetahuannya. 
4. Pendidikan dalam jabatan  
Dalam upaya peningkatan mutu tenaga pendidik (guru), penekanan diberikan 
pada kemampuan guru agar dapat meningkatkan kepekaan guru terhadap 
perbedaan karakter para siswa yang dihadapinya. 
5. Mengikuti program sertifikasi 
Dalam UUD RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, dikemukakan bahwa 
sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat guru dan dosen. Sertfikasi guru 
dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah 
memiliki kompetensi oleh lembaga sertifikasi. 
6. Memperluas pengetahuan dan keterampilan 
Pengetahuan dan keterampilan bagi seorang guru merupakan suatu hal yang 





berkomunikasi, sikap, pengetahuan, dan sistem social budaya. Di samping itu 
guru senantiasa mengembangkan diri dengan pengetahuan yang mendukung 
profesionalitasnya dengan ilmu penididkan, menguasai secara penuh materi yang 
diajar serta selalu mengembangkan model pembelajaran. Jadi, untuk 
meningkatakan kualitas guru sebaiknya guru memiliki pengetahuan yang luas 
dan berbagai keterampilan. 
7. Mengutamakan layanan guru sebagai tenaga profesional dan melayani siswanya 
untuk mengembangkan diri lebih maju, berpikir kritis, kreatif, mengambil 
keputusan dan memecahkan masalah serta tidak membedakan antara satu siswa 
dengan lainnya. 
8. Memiliki kesatuan atau organisasi suatu profesi perlu memiliki kesatuan 
organisasi profesi yang berfungsi sebagai lembaga pengendali keseluruhan 
profesi itu, baik secara mandiri maupun secara bersama-sama dengan pihak lain 
yang relevan. 
9. Memberikan penghargaan dan sanksi hukuman (reward and punishment).  
secara bertahap guru diawasi oleh kepala sekolah dan kepala sekolah diawasi 
oleh pengawaas sekolah. Sehingga kinerja guru terpantau dengan baik. 
10. Menghapus diskriminasi status guru yang saat ini beragam.51 
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1.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil 
penelitian dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial.  
 Penelitian ini yang berlokasi di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. Alasan 
penulis memilih lokasi tersebut karena  merupakan alumni SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone ini, sehingga dapat memudahkan dalam proses pengumpulan data. 
2. Pendekatan Penelitian 
  Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
1
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
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 Penelitian populasi hanya bisa dilakukan bagi 
populasi tak terhingga dan subjeknya tidak terlalu banyak.
3
 Populasi pada penelitian 
ini adalah keseluruhan guru yang berjumlah 43 orang. 
  
Tabel 3.1 
Data Tenaga Pendidik (guru) 
No Status Guru Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 Guru PNS 9 13 22 
2 Guru Non PNS 9 12 21 
 Jumlah 18 25 43 
     Sumber Data : Tata Usaha Sekolah SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil suatu populasi yang ada. Oleh karena itu jika 
populasinya relatif kecil atau kurang dari 100 orang, maka penetuan pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah total sampling. Menurut Sugiyono total sampling 
adalah teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan populasi. 
Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono, jika jumlah populasi 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone, 
penulis menggunakan metode pengumpulan data melalui angket, dokumentasi dan 
observasi. 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
a. Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
5. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
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menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
5
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Instrumen penelitian juga akan diuji dengan dua teknik, 
yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 
6. Teknik Analisis Data 
  Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang 
didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh strategi 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA 
Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
a. Analisis deskriptif  
 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 




 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
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hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
1) Mean atau rata-rata 
Me = 




 Me  =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑    =  Jumlah data / sampel 
 fixi     = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi).  
Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
2) Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
3) Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
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 Dimana:  
 K= jumlah kelas interval 
 N = jumlah data observasi 
 log= logaritma  
4) Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 





P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
5) Simpangan baku  
 s = √
∑      ̅  
     
 
6) Standar deviasi 
S = √
∑         ̅  
     
 
7) Kategorisasi 
a) Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
I  =  
                                  
               
 
b) Kualitas Tenaga pendidik 
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I =  
                                  








Keterangan : P = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden
7
 
b. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan satu 
variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
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Y = a + bX 
Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
 ∑   ∑              
            
 
  
                 
           
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variable independen 
Y = nilai variaabel dependen 
2) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik 
di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
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a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S  e = 
√                
   
 
b) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   = 
  
√    
     
 
 
3) Penguji hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis  
H0  : β  = β 
H ı : β ≠ β0 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 = 9-2 = 7  




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 Sebagai bahan pendahuluan pada bab ini, peneliti terlebih dahulu akan 
menerangkan tentang profil SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone sebagai lokasi 
penelitian dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan mengenai 
hasil penelitian yang didapatkan di lokasi penelitian. Sesuai dengan judul atau pokok 
permasalahan yaitu pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone.  
 Data yang diperoleh merupakan data mentah yang diproses menggunakan 
analisis statistik deskriptif. 
A. Selayang Pandang SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone  
1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah    : SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
NPSN     : 40302661 
Alamat      : Jln. Jenderal Ahmad Yani (Pompanua) 
No. Telpon    : (0485) 320065  
Status     : Negeri 
Akreditasi     : A 
Nama Kepala Sekolah   : Ahmad AR. S.Pd 
Tahun Berdiri    : 1963 
Status Kepemilikan   : Pemerintah Pusat 





Luas Tanah Bukan Milik  : 0 
Rekening Atas Nama   : SMA Negeri 1 Ajangale 
Nama Bank    : BRI Cabang Watampone 
2. Visi dan Misi  
a. Visi 
Unggul dalam prestasi ilmu pengetahuan dan teknologi iman dan takwa. 
b. Misi 
1. Meningkatkan proses pembelajaran efektif  
2. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi. 
3. Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik yang inovatif, kreatif, dan 
sportif. 
4. Mengembangkan pembinaan ekstrakurikuler bidang olahraga seni dan 
budaya. 
5. Meningkatakan pembinaan baca tulis Al-qur’an. 
6. Meningkatkan pengalaman ajaran agama yang dianut. 
7. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup dan kegiatan  
3. Keadaan Tenaga pendidik (guru) 
 Tenaga pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 
belajar mengajar. Karena berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari 
peranan guru serta sarana dan prasarana yang menunnjang. Adapun jumlah guru yang 
ada di sekolah tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  
Data Guru SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
No Nama Jabatan  
1. Ahmad AR. S.Pd Kepala Sekolah 
2. Drs. Kamaruddin   Wakil kepala Sekolah 
3. Dra. Hj. Darmi Guru Mapel 
4. Dra. Hj. ST. Aminah, M.Pd Guru Mapel 
5. Drs. Muhammad Arsyad Guru Mapel 
6. Drs. Kahar Guru Mapel 
7. Drs. Muing, S.Pd. M.Pd Guru Mapel 
8. Muhammad Anas, S.Pd Guru Mapel 
9. Dra. Hj. Aliyah Guru Mapel 
10. Dra. Naisyah Guru Mapel 
11. Dra. ST. Aminah Guru Mapel 
12. Hj. Sitti Ramlah, S.Pd Guru Mapel 
13. Dr. Andi Asdaria, S.Pd.I., M.Pd Guru Mapel 
14. Dra. Hj. Nurbaya Guru Mapel 
15. A. Rahmawati, S.Pd.I., M.Pd.I Guru Mapel 
16. Sri Wahyuni, S.Pd Guru Mapel 
17. Basir, S.Pd Guru Mapel 
18.  Sitti Juweriah, S.Pd Guru Mapel 
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1 2 3 
19. Besse Rosnaini Diana, S.Pd Guru Mapel 
20. Abustan, S.Pd., M.M Guru Mapel 
21. Sudirman, S.E., S.Pd Guru Mapel 
22. Agusnawati, S.Pd Guru Mapel 
23. Heryanti Suhud, S.Pd Guru Mapel 
24. Abdul Latif, S.Ag Guru Mapel 
25. Anisman, S.Pd Guru Mapel 
26. Jumarni B. S.E., S.Pd Guru Mapel 
27. Baharuddin, S.Pd Guru Mapel 
28. Sriwahyuni, S.S Guru Mapel 
29. Sitti Aisyah, S.Pd Guru Mapel 
30. Wirdani Ilyas, S.Pd.I Guru Mapel 
31. Lili Ervina, S.Pd Guru Mapel 
32. Trisna Sinta Optaviani, S.Pd Guru Mapel 
33. A. Dewi Purnamasari, S.Pd Guru Mapel 
34. Alfi Syahr Yugas, S.Pd Guru Mapel 
35. Benni Ardi, S.Pd Guru Mapel 
36. Andi Kurniati, S.Pd Guru Mapel 
37. Resmawati, S.Pd Guru Mapel 
38. Wahyu, S.Pd Guru Mapel 
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39. Armawati, S.Pd Guru Mapel 
40. Andi Aniarti, S.Pd Guru Mapel 
41. Firman, S.Kom Guru Mapel 
42.  Muh. Ihsan, S.Pd Guru Mapel 
43. Nuraini, S.Pd Guru Mapel 
Sumber Data : Tata Usaha Sekolah SMA Negeri 4 Bone Kab. Bone 
 Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa tenaga pendidik (guru) di SMA Negeri 
4 Kabupaten Bone berjumlah 43 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 25 oran guru 
perempuan. Serta guru tersebut sudah dinilai memenuhi untuk memperlancar proses 
pembelajaran di sekolah tersebut. 
4. Keadaan Peserta Didik 
 Peserta didik atau siswa salah satu syarat terjadinya interaksi mengajar. 
Peserta didik tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek. 
Dengan demikian maka akan mengalami dinamika sebagai proses belajar mengajar di 
Sekolah. 
Tabel 4.2 
Data Peserta Didik SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 2016-2017 
Kelas  Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
X.1 16 18 34 
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1 2 3 4 
X.2 15 19 34 
X.3 17 18 35 
X.4 14 20 34 
X.5 18 17 35 
X.6 16 18 34 
X.7 17 18 35 
XI.1 14 20 34 
XI.2 16 19 35 
XI.3 15 20 35 
XI.4 16 19 35 
XI.5 15 18 35 
XI.6 17 18 35 
XII.1 15 20 35 
XII.2 16 19 35 
XII.3 16 18 34 
XII.4 14 20 34 
XII.5 16 19 35 
XII.6 15 19 34 
XII.7 17 18 35 
Jumlah 315 377 692 
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Sumber Data : Tata Usaha Sekolah SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
 Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa peserta didik (siswa) di 
SMANegeri 4 Bone Kabupaten Bone berjumlah 692 orang yang terdiri dari 315 siswa 
laki-laki dan 377 siswa perempuan. Serta jumlah tersebut sudah sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 
5. Sarana dan Prasarana 
No Jenis sarana dan prasarana Jumlah Luas 










2 Ruang : 
-Ruang Belajar 
-Ruang Kepala Sekolah 
-Ruang Guru 
-Ruang Tata Usaha 
-Ruang Perpustakaan 
-Ruang Aula 
















Sumber Data : Tata Usaha Sekolah SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
 Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMA 




B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara umum 
tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian.  
1. Gambaran Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA negeri 4 
Bone Kabupaten Bone 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh tenaga 
pendidik yang terdiri dari 43 tenaga pendidik, peneliti memperoleh data melalui 
angket yang diisi oleh tenaga pendidik, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk table. Adapun gambaran mengenai 
strategi kepala sekolah dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Data Gambaran Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone 
No Nama Skor 
1.  Drs. Kamaruddin  44 
2.  Dra. Hj. Darmi 46 
3. Dra. Hj. ST. Aminah, M.Pd 35 
4. Drs. Muhammad Arsyad 54 
5. Drs. Kahar 53 
6. Drs. Muing, S.Pd. M.Pd 36 
7. Muhammad Anas, S.Pd 42 
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1 2 3 
8. Dra. Hj. Aliyah 45 
9. Dra. Naisyah 43 
10. Dra. ST. Aminah 52 
11. Hj. Sitti Ramlah, S.Pd 49 
12. Dr. Andi Asdaria, S.Pd.I., M.Pd 46 
13. Dra. Hj. Nurbaya 41 
14. A. Rahmawati, S.Pd.I., M.Pd.I 47 
15. Sri Wahyuni, S.Pd 42 
16. Basir, S.Pd 41 
17.  Sitti Juweriah, S.Pd 33 
18. Besse Rosnaini Diana, S.Pd 46 
19. Abustan, S.Pd., M.M 34 
20. Sudirman, S.E., S.Pd 46 
21. Agusnawati, S.Pd 48 
22. Heryanti Suhud, S.Pd 43 
23. Abdul Latif, S.Ag 31 
24. Anisman, S.Pd 38 
25. Jumarni B. S.E., S.Pd 45 
26. Baharuddin, S.Pd 41 
27. Sriwahyuni, S.S 39 
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1 2 3 
28. Sitti Aisyah, S.Pd 37 
29. Wirdani Ilyas, S.Pd.I 36 
30. Lili Ervina, S.Pd 51 
31. Trisna Sinta Optaviani, S.Pd 49 
32. A. Dewi Purnamasari, S.Pd 48 
33. Alfi Syahr Yugas, S.Pd 51 
34. Benni Ardi, S.Pd 47 
35. Andi Kurniati, S.Pd 49 
36. Resmawati, S.Pd 42 
37. Wahyu, S.Pd 45 
38. Armawati, S.Pd 50 
39. Andi Aniarti, S.Pd 52 
40. Firman, S.Kom 50 
41.  Muh. Ihsan, S.Pd 48 
42. Ahmad AR. S.Pd 41 







a. Rentang Kelas 
 R = NT-NR  
  = 54 – 31 
  = 23 
b. Banyak Kelas Interval 
i     = 1 + (3,33) log n 
  = 1 + (3,33) log 43 
  = 1 + (3,33) 1,63 
  = 1 + 5,43 
  = 6,43  dibulatkan menjadi 6 









    = 3,83 dibulatkan menjadi 4  
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Strategi Kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
Interval Tabulasi Frekuensi 
31 – 34 lll 3 
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1 2 3 
35 – 38 llll 5 
39 – 42 llll lll 8 
43 – 46 llll llll  10 
47 – 50 llll llll l 11 
51 – 54 llll l 6 
Jumlah  43 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Tabel 4.5 






Interval Fi Xi fi.xi 
31 – 34 3 32,5 97,5 
35 – 38 5 36,5 182,5 
39 – 42 8 40,5 324 
43 – 46 10 44,5 445 
47 – 50 11 48,5 533,5 
51 – 54 6 52,5 315 
Jumlah  43  1897,5 
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 ̅      
      
   
 
      = 
      
  
 
                            = 44,1 
 
 
Melihat data diagram batang yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang 
ada pada tabel 4.6 (nilai statistik 43 tenaga  pendidik), dari gambar tersebut kelas 
interval ditempatkan di bawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok 
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f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 4.6 
Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi  
Interval                  ̅        ̅)2           ̅  2 
31 – 34 3 32,5 97,5 -11,6 134,56 403,68 
35 – 38 5 36,5 182,5 -7,6 57,76 288,8 
39 – 42 8 40,5 324 -3,6 12,96 103,68 
43 – 46 10 44,5 445 0,4 0,16 1,6 
47 – 50 11 48,5 533,5 4,4 19,36 212,96 
51 – 54 6 52,5 315 8,4 70,56 423,36 
Jumlah  43  1897,5   1434,08 
 
 SD = √   
          ̅  
   
) 
      = √
       
    
 
     = √      
      = 5,84 
 Berasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data bergolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 5,84. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di 




g. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 15 item soal dengan menggunakan 4 
alternatif jawaban dan 4 kriteria penelitian, sehingga rentang skor diperoleh rentangan 
skor 31 sampai 54. Data ini diperoleh dari 43 tenaga pendidik yang menjadi 
responden. 
Berdasarkan data skor Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA 
Negeri 4 Bone Kabupaten Bone, skor terendah 31 dan skor tertinggi 54, dengan nilai 
rata-rata 44,1, standar deviasi sebesar 5,84.  
Kategori Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone yang digolongan kedalam 3 kategori
2
, dengan perhitungan dapat 
dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 49,94 6 Tinggi 13,95% 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 
38,26≤ X < 
49,94 
29 Sedang 67,44 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 38,26 8 Rendah 18,61 
Jumlah  43  100 % 
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μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dengan memperhatikan 43 
tenaga pendidik sebagai sampel, 6 atau 13, 95% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori tinggi, 29 atau 67,44 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori sedang, 
8 atau 18,61 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone berada dalam kategori sedang.  
2. Gambaran Kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadap seluruh tenaga 
pendidik yang terdiri dari 43 tenaga pendidik, penulis memperoleh data melalui 
angket yang diisi oleh tenaga pendidik, yang kemudian diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.. Adapun gambaran mengenai 
mutu tenaga pendidik sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Data Gambaran Kualitas Tenaga Pendidik SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone. 
No Nama Skor 
68 
 
1 2 3 
1.  Drs. Kamaruddin  51 
2.  Dra. Hj. Darmi 53 
3. Dra. Hj. ST. Aminah, M.Pd 50 
4. Drs. Muhammad Arsyad 64 
5. Drs. Kahar 55 
6. Drs. Muing, S.Pd. M.Pd 54 
7. Muhammad Anas, S.Pd 48 
8. Dra. Hj. Aliyah 55 
9. Dra. Naisyah 59 
10. Dra. ST. Aminah 56 
11. Hj. Sitti Ramlah, S.Pd 51 
12. Dr. Andi Asdaria, S.Pd.I., M.Pd 47 
13. Dra. Hj. Nurbaya 52 
14. A. Rahmawati, S.Pd.I., M.Pd.I 52 
15. Sri Wahyuni, S.Pd 51 
16. Basir, S.Pd 51 
17.  Sitti Juweriah, S.Pd 51 
18. Besse Rosnaini Diana, S.Pd 51 
19. Abustan, S.Pd., M.M 54 
20. Sudirman, S.E., S.Pd 51 
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1 2 3 
21. Agusnawati, S.Pd 52 
22. Heryanti Suhud, S.Pd 54 
23. Abdul Latif, S.Ag 53 
24. Anisman, S.Pd 51 
25. Jumarni B. S.E., S.Pd 53 
26. Baharuddin, S.Pd 51 
27. Sriwahyuni, S.S 51 
28. Sitti Aisyah, S.Pd 51 
29. Wirdani Ilyas, S.Pd.I 55 
30. Lili Ervina, S.Pd 55 
31. Trisna Sinta Optaviani, S.Pd 51 
32. A. Dewi Purnamasari, S.Pd 54 
33. Alfi Syahr Yugas, S.Pd 54 
34. Benni Ardi, S.Pd 51 
35. Andi Kurniati, S.Pd 50 
36. Resmawati, S.Pd 52 
37. Wahyu, S.Pd 50 
38. Armawati, S.Pd 54 
39. Andi Aniarti, S.Pd 58 
40. Firman, S.Kom 51 
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41.  Muh. Ihsan, S.Pd 52 
42. Ahmad AR. S.Pd 52 
43. Nuraini, S.Pd 53 
 
a. Rentang Kelas 
R = NT – NR 
  = 64 – 47 
  = 17 
b.    Banyaknya Kelas Interval 
I = 1 + (3,33) log n  
 = 1 + (3,33) log 43 
  = 1 + (3,33) 1,63 
  = 1 + 5,43 
  = 6,43  dibulatkan menjadi 6 









   = 2,8 dibulatkan menjadi 3 
d. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi kualitas Tenaga Pendidik di SMA 




Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran kualitas Tenaga Pendidik di 
SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
Interval Tabulasi Frekuensi 
47 – 49 ll 2 
50 – 52 llll llll llll llll lll 23 
53 – 55 llll llll llll  14 
56 – 58 ll 2 
59 – 61  l 1 
62 – 64 l 1 
Jumlah  43 
 
e. Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.10 
Tabel Penolog untuk Menghitung Nilai Rata-Rata 
Interval              
47 – 49 2 48 96 
50 – 52 23 51 1173 
53 – 55 14 54 756 
56 – 58 2 57 114 
59 – 61 1 60 60 
62 – 64 1 63 63 





    ̅      
      
   
 
         =  
    
  
  
         = 52,6 
 
 
f. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel. 4.11 
Tabel Penolog untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval                 ̅       ̅ 2          ̅)2 
47 – 49 2 48 96 -4,6 21,16 42,32 
50 – 52 23 51 1173 -1,6 2,56 58,88 
53 – 55 14 54 756 1,4 1,96 27,44 
56 – 58 2 57 114 4,4 19,36 38,72 









1 2 3 4 5 6 7 
62 – 64 1 63 63 10,4 108,16 108,16 
Jumlah  43  2.262   330,28 
 
SD = √   
          ̅  
   
) 
  = √
      
    
 
  = √     
  = 2,80 
 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data penolong, maka 
standar deviasi/simpangan bakunya adalah 2,80. Hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada skor nilai kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone. 
g. Mengkategorikan Skor 
Angket penelitian ini berjumlah 15 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 47 sampai 64. Data ini 
diperoleh dari 43 tenaga pendidik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone skor terendah 47 dan skor tertinggi 64, dengan nilai rata-rata 52,6, 
standar deviasi 2,80. 
Untuk mengetahuai kategori  kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone. dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. 
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Adapun interval penilaian kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone digolongan kedalam 3 kategori
3
 dengan perhitungan dapat dilihat 
pada tabel 4.8. 
Tabel 4.12 
Kategori Skor kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone. 
 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 55,4 4 Tinggi 9,30 % 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 49,8 ≤ X <55,4  37 Sedang 86,1 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 49,8 2 Rendah 4,6 % 
Jumlah  43  100 % 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 43 
tenaga pendidik sebagai sampel 4 atau 9,30% tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori tinggi, 37 atau 86,1 % tenaga pendidik berada dalam kategori sedang, 2 atau 
4,6% tenaga pendidik berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone berada 
dalam kategori sedang. 
3. Analisis Pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone. 
                                                             
3
Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi,  h. 148. 
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Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh Strategi 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di 
SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. Untuk keperluan itu dari populasi 43 tenaga 
pendidik, diambil sampelnya sebanyak 43 tenaga pendidik atau keseluruhan dari 
jumlah populasi untuk dijadikan responden. Untuk melihat adanya pengaruh 
pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan kualitas 
Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone dapat dilihat pada tebel 
4.13 di bawah ini: 
Tabel. 4.13 
Tabel Penolong Untuk Mencari Pengaruh Strategi Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di 
SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone 
NO X Y X² Y² XY 
1 44 51 1936 2601 2244 
2 46 53 2116 2809 2438 
3 35 50 1225 2500 1750 
4 54 64 2916 4096 3520 
5 53 55 2809 3025 2915 
6 36 54 1296 2916 1944 
7 42 48 1764 2304 2016 
8 45 55 2025 3025 2475 
9 43 59 1849 3481 2537 
10 52 56 2704 3136 2912 
11 49 51 2401 2601   2499 
12 46 47 2116 2209 2162 
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1 2 3 4 5 6 
13 41 52 1681 2704 2132 
14 47 52 2209 2704 2444 
15 42 51 1764 2601 2142 
16 41 51 1681 2601 2091 
17 33 51 1089 2601 1683 
18 46 51 2116 2601 2346 
19 34 54 1156 2916 1998 
20 46 51 2116 2601 2346 
21 48 52 2304 2704 2496 
22 43 54 1849 2916 2322 
23 31 53 961 2809 1643 
24 38 51 1444 2601 1938 
25 45 53 2025 2809 2385 
26 41 51 1681 2601 2091 
27 39 51 1521 2601 1989 
28 37 51 1369 2601 1887 
29 36 55 1296 3025 1980 
30 51 55 2601 3025 2805 
31 49 51 2401 2601 2499 
32 48 54 2304 2916 2592 
33 51 54 2601 2916 2754 
34 47 51 2209 2601 2397 
35 49 50 2401 2500 2450 
36 42 52 1764 2704 2184 
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1 2 3 4 5 6 
37 45 50 2025 2500 2250 
38 50 54 2500 2916 2700 
39 52 58 2704 3364 3016 
40 50 51 2500 2601 2550 
41 48 52 2304 2704 2496 
42 41 52 1681 2704 2132 
43 49 53 2401 2809 2597 
Jumlah 1905 2264 85815 119560 100747 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
1) Y  =      
     
                   
          
 
      
                            
                     
 
       
                   
                
 
     
       
     
  
            
Koefisien arah regresi yaitu: 
           
             
           
 
             =  
                          




   =  
               
               
 
   =  
     
     
 
   = 0,31 
Jika X = 43, maka Y = 38,71 + (0,31)(43) 
                      = 38,71 + 13,33 
                      = 52,04 
b.  Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
Se =  √  
                 
   
 
     =√  
                                  
    
 
           = √  
                        
  
 
     = √  
      
  
 
            = √     = 4,10 
2) Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan: 
   
  
√    
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√       
   
  
    
     
  = 0,11 
3) Menguji Hipotesis 
Menentukan Formulasi Hipotesis 
Ho :                 
Ha  :       
      Menentukan Taraf nyata (   dan nilai ttabel 
α = 5 % = 0,05           ⁄  = 0,025 
dk2  = n – 2  
        = 43 – 2  
        = 41 
ttabel   = t0,025(41) = 2,021 







   
    
    
 
   = 2,818 
 Karena thitung = 2,818   t0,025(41)  = 2,021, maka H0 ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berpengaruh Terhadap Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone. 
C. Pembahasan  
1. Gambaran Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 4 
Bone Kabupaten Bone. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang strategi kepemimpian Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone dengan nilai rata-rata  44,1 berada pada 
interval (μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 38,26≤ X < 49,94 yakni berada dalam kategori 
sedang. Berdasarkan pengkategorisasian, 8 orang tenaga pendidik dalam kategori 
rendah dengan persentase sebesar 18,61 %, 29 orang berada dalam kategori sedang 
dengan persentase 67,44 %, 6 orang berada dalam kategori tinggi dengan persentase 
13,95%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi kepemimpian Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone berada pada tingkatan sedang. 
2. Gambaran kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang kualitas tenaga pendidik di SMA 
Negeri 4 Bone Kabupaten Bone dengan nilai rata-rata 52,6 berada pada interval (μ − 
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1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) 49,8 ≤ X <55,4 yakni berada dalam kategori sedang. 
Berdasarkan pengkategorisasian, 2 orang  tenaga  pendidik dalam kategori rendah 
dengan persentase sebesar 4,6 %, 37 orang berada dalam kategori sedang dengan 
persentase 86,1 %, 4 orang berada dalam kategori tinggi dengan persentase 9,30 %. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone berada pada tingkatan sedang. 
3. Pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone.  
 Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang menunjukkan 
bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2.818 lebih besar 
daripada nilai (t0) yang diperoleh dari tabel distribusi (ttabel)= 2,021 dengan taraf 
signifikansi sebesar 5% (thitung    ttabel) = (2,818   2,021) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif sebesar 2,818 antara strategi kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone 
Kabupaten Bone.  
 Selanjutnya dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata ada 
pengaruh yang signifikan antara strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
peningkatan kualitas tenaga di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. Sebagaimana 
diketahui bahwa kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya 
sekolah terutama tenaga pendidik (guru). Kepala sekolah mempunyai peran penting 
dalam memberdayakan para tenaga pendidik. Karena kepala sekolah adalah 
82 
 
pemegang tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkenaan dengan mutu 
disebuah sekolah, sehingga menghasilkan lulusan atau output yang diharapkan oleh 
pelanggan pendidikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah mengambil langkah dengan 
meningkatkan kualitas  atau mutu disebuah sekolah dengan cara meningkatkan mutu 
tenaga pendidik (guru) yang nantinya dengan kompetensi yang dimiliki bisa 
mendidik siswa dengan terampil dan menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 
harapan pelanggan pendidikan.  
 Menurut Suharto ada empat strategi yang dapat dilakukan kepala sekolah 
untuk meningkatkan kualitas atau mutu tenaga pendidik (guru) di sekolah diantaranya 
sebagai berikut: 
a) Peningkatan melalui pendidikan dan pelatihan (off the job training). Guru dilatih 
secara individual maupun dalam kelompok untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan terbaik dengan menghentikan kegiatan mengajar. Kegiatan pelatihan 
seperti ini memiliki keunggulan karena guru lebih konsentrasi dalam mencapai 
tujuan yang diharapkan. Namun demikian kegiatan seperti ini tidak dapat 
dilakukan dalam jangaka waktu yang lama dan terlalu sering. Semakin sering 
pelatihan seperti ini dilakukan, semakin meningkat dampak kontra produktifnya 
terhadap efektivitas belajar siswa. 
b) Pelatihan dalam pelaksanaan tugas atau on the job training. Model ini dikenal 
dengan istilah magang bagi guru baru untuk mengikuti guru-guru yang sudah 
dinilai baik sehingga guru baru dapat belajar dari seniornya. Pemagamang dapat 
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dilakukan pada ruang lingkup suatu sekolah atau pada sekolah lain yang memiliki 
mutu yang lebih baik. 
c) Pelatihan Lesson Studi. Kegiatan pada prinsipnya merupakan bentuk kolaborasi 
guru memperbaiki kinerja mengajarnya dengan berkonsentrasi pada studi tentang 
dampak positif guru terhadap kinerja belajar siswa dalam kelas. Kelompok guru 
yang melakukan studi ini pada dasarnya merupakan proses kolaborasi dalam 
pembelajaran. Siswa dipacu untuk menunjukkan prestasinya, namun di sisi lain 
guru juga melaksanakan proses belajar untuk memperbaiki pelaksanaan tugasnya. 
d) Melakukan perbaikan melalui kegiatan penelitian tindak kelas (PTK). Kegiatan ini 
dilakukan guru dalam kelas dalam proses pembelajaran PTK dapat dilakukan 
sendiri dalam pelaksanaan tugas, melakukan penilaian proses maupun hasil untuk 
mendapatkan data mengenai prestasi maupun kendala yang siswa hadapi serta 
menentukan solusi perbaikan. Karena perlu ada solusi perbaikan, maka PTK 
sebaiknya dilakukan melalui beberapa putaran atau siklus sampai guru mencapai 
prestasi kinerja yang diharapkannya.
4
 
 Beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa strategi kepala sekolah 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu tenaga pendidik (guru). Ternyata  
mutu tenaga pendidik menjadi salah satu unsur yang menetukan munculnya generasi 
muda yang berprestasi. Kemudian dari hasil peneletian di lapangan dapat disimpulkan 
                                                             
 
4
Suharto, “Cara Mengembangkan Kompetensi Guru” 
(http://Gurupembaharu.Com/Sdm/Pendidik/Menerapkan Penjaminan Mutu Guru Sesuai Standar 
Nasional Pendidikan) 10 Agustus 2017 
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bahwa ada pengaruh strategi kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas tenaga 
pendidik meskipun hanya 5%. Dan penelitian ini telah didukung oleh peneliti 
sebelumnya yakni Azimatul Ulya dengan judul skripsi: “Strategi kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu tenaga Pendidik di SDI Hidayatullah Semarang Tahun 2010 
dan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah, terdapat pengaruh 
yang signifikan antara strategi kepala sekolah terhadap peningkatan mutu tenaga 




                                                             
5 Azimatul Ulya, Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Tenaga Pendidik di SDI 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan uarain tentang strategi kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Strategi kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone berada pada ketegori sedang. Hal tersebut diperoleh hasil analisis data 43 
tenaga pendidik sebagai sampel, 6 atau 13, 95% tenaga pendidik yang berada 
dalam kategori tinggi, 29 atau 67,44 % tenaga pendidik yang berada dalam 
kategori sedang, 8 atau 18,61 % tenaga pendidik yang berada dalam kategori 
rendah. 
2. kualitas atau mutu tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone berada pada 43 tenaga pendidik sebagai sampel 4 atau 9,30% tenaga 
pendidik yang berada dalam kategori tinggi, 37 atau 86,1 % tenaga pendidik 
berada dalam kategori sedang, 2 atau 4,6% tenaga pendidik berada dalam kategori 
rendah. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujuan hipótesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) = 2,818 
lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi (t tabel) = 2,021 
thitung   t tabel = 2,818    2,021, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas 
tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten Bone. 
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B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti maka dari tu 
ada beberapa saran untuk dapat digunakan di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone terkait dengan engaruh strategi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
peningkatan kualitas tenaga pendidik di SMA Negeri 4 Bone  Kabupaten Bone 
sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal berupa pendidikan dan 
pelatihan (off the job training), pelatihan dalam pelaksanaan tugas atau on the job, 
pelatihan Lesson Studi, melakukan perbaikan melalui kegiatan penelitian tindak 
kelas (PTK), untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kepada tenaga 
pendidik (guru). Agar tenaga pendidik lebih kompeten serta profesional dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pengajar. 
2. Kepada Tenaga Pendidik (guru) 
Hendaknya tenaga pendidik (guru) lebih menekankan kualitas 
profesionalnya sebagai seorang pendidik dalam memberikan pelajaran dan dalam 
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I. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
II.  Petunjuk Pengisian 
 Anket ini bertujuan memperoleh data mengenai “Strategi Kepala Sekolah”. Sesuai 
dengan penilaian ilmiah penyusunan skripsi sarjana pada Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Judul 
skripsi adalah “Pengaruh Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan kualitas Tenaga Pendidik di SMA Negeri 4 Bone Kabupaten 
Bone”. 
1. Angket ini berjumlah 15 item soal. Anda dimohon menjawab sesuai 
dengan pengetahuan dan pengalaman tentang stretegi Kepala Sekolah. 
2. Dimohon menjawab setiap item soal. 
3. Beri tanda check list “ √ ” pada kolom yang telah di sediakan. 
4. Dimohon kembalikan semua lembaran soal jawaban anda pada peneliti. 
Keterangan: 
SS  : Sangat Sesuai TS : Tidak Sesuai 




Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No. Variabel Indikator Nomor Butir 
1 Strategi Kepala 
Sekolah 
a. Peningkatan melalui pendidikan 
dan pelatihan. 
b. Pelatihan dalam pelaksanaan 
tugas atau on the job training. 
c. Pelatihan Lesson studi. 
d. Melakukan perbaikan melalui 
penelitian tindak kelas (PTK). 
1, 2, 3, 4 
 
5, 6, 7, 8 
 
9, 10, 11, 12 
13 ,14, 15 
 
 








Kisi-Kisi Instrumen Kualitas Tenaga Pendidik (guru) 




a. Menguasai materi pelajaran yang 
diampu. 
b. Menguasai SK dan KD mata 
pelajaran. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran 
yang kreatif. 
d. Memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi. 








a. Bertindak sesuai dengan norma 
agama. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang beakhlak mulia. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi 
yang mantap dan berwibawa. 















Angket Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Strategi Kepala Sekolah 
1 Saya dilatih secara individual dan kelompok 
untuk meningkatkan pengetahuan. 
    
2 Saya tidak dilatih secara individual dan 
kelompok untuk meningkatkan keterampilan. 
    
3 Melalui pendidikan dan pelatihan pengetahuan 
dan ketermapilan saya meningkat. 
    
4 Saya tidak setuju ketika harus mengikuti 
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 
pengetahuan serta keterampilan saya sebagai 
guru. 
    
5 Saya sebagai guru harus mengikuti guru-guru 
senior yang dinilai baik. 
    
6 Saya tidak setuju sebagai guru ketika harus 
belajar dari guru senior. 
    
7 Dengan model magang pengetahuan dan 
keterampilan saya sebagai guru  meningkat. 
    
8 Saya tidak setuju ketika harus magang untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
saya sebagai guru. 
    
9 Saya mengajar dalam bentuk team teaching     
dengan guru lain. 
10 Saya tampil tidak percaya diri ketika team 
teaching dengan guru lain dalam proses 
pembelajaran. 
    
11 Saya tidak setuju ketika harus team teaching 
dengan guru lain dalam proses pembelajaran. 
    
12 Melalui bentuk team teaching dengan guru lain, 
saya bisa mengurangi kesalahan dalam 
mengajar. 
    
13 Saya melakukan penelitian tindakan kelas 
(PTK) untuk mendapatkan data mengenai 
prestasi maupun kendala yang dihadapi siswa. 
    
14 Saya tidak melakukan penelitian tindakan kelas 
sehingga saya tidak tahu kendala apa yang 
dihadapi siswa 
    
15 Melalui penelitian tindakan kelas (PTK) saya 
bisa memberikan solusi perbaikan terhadap 
kendala yang dihadapi siswa. 










Angket Kualitas Tenaga Pendidik 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
 
Kompetensi Profesional 
1 Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
mudah dipahami pesrta didik. 
    
2 Saya selalu mempersiapkan diri ketika ingin 
mengajar besok. 
    
3 Saya tidak menguasai materi pelajaran dengan 
baik. 
    
4 Saya menjelaskan pembelajaran sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
    
5 Saya menggunakan metode pembelajaran 
secara kreatif dan menarik. 
    
6 Saya memberi kesimpulan tentang materi yang 
telah diajarikan. 
    
7 Saya memanfaatkan berbagai sumber belajar 
yang tersedia di Sekolah. 
    
8 Saya tidak selalu memberikan motivasi 
terhadap siswa terutama yang malas belajar. 




9 Saya selalu mengajak peserta didik berdoa 
kepada Alla SWT sebelum memulai 
pembelajaran. 
    
10 Saya tidak mengajarkan nilai-nilai kejujuran 
pada peserta didik. 
    
11 Saya selalu datang dengan tepat waktu untuk 
mengajar. 
    
12 Saya tidak dapat dijadikan sebagai suri 
tauladan bagi peserta didik. 
    
13 Saya adalah seorang pendidik yang selalu 
memberikan motivasi belajar pada peserta 
didik. 
    
14 Saya selalu tampil percaya diri dan 
bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
    
15 Saya tidak selalu tampil percaya diri pada saat 
proses pembelajaran. 
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